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KOMTJMKASI DAN BEBERAPA TEKMK PEI{YAJIAN
* C OIVIMUIYICATIVE E)(PRE SSIONS'

ENGLISH INTENSTVE COTIRSE

Pendahuluan

Pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing membutuhkan kiat yang jitu

dari pengajar karena bnhnsa diguoakan bukan di lingkullgan komunitas pemakai

babasa itu. Pembelajar tidalc langsung menggmakan bahasa untuh berinteraksi pada

lingkungannya. English Intensive Course sebagai salah safu matakuliah wajib dengan

18 sks Q7 jam pelajaran) dibarapkan sekurang-kuranmya menjadi matakuliah yang

membuat mahasiswa menggunakannya di linglrung Annya sendiri.

Dalam pembelajaran bahasa Inggris secara komunikatif, penpgunaan bahasa dan

uasur-unsur bahasa merupalcan dua hal yang saling be.rkomple'menter. Penggunaaa

balasa berkaitan dengan keterampitan fungsional berbahasa sertangkan unsrrr bahasa

adalah serlua yang dipakai untuk mengungkapkan keterampilan-keteranrpilan

fungsional tersebut, yang mencakup pola-pola kalimat, kosakata, lafal dan ejaan.

Penyajian unsur-unsur bahasa secara terpadu direalisasikan dalam Communicataive

Expressiorts. Keterpadurn ini urengisyaratkan bahwa fungsi yang snma dapat

diungkapkan melalui tata bahasa atau ungkapan komunikatif yang berbeda atau

sebaliknya. Dan fungsi yang sama dapat digunakau dalam bermacaam-macam situasi.

Untuk rmgkapan komunikatif certainty, misahrya, dapat digunakan lt's possible that

..., dan may atavmight yang memiliki struHur berbeda.

Sekarang banyak pengajar bahasa asing yang telah menyadari bahwa herbicara

dau berkomunikasi tidak selalu sarrrn. Pembelajar mungkin dapat berbicara dalnm

bahasa aslng tetapi ia hanya sekedar mengulang atau menghat'al dialog, melakukan

latihan lisan dengan substitusi, atau menjawab pertanyaan yang jarvabannya sudah

diarabkan. Walaupun ia berbicara dalntr bnhnsa asing delgan strulCur Sang benar dan

ucapan seperti penutur asli, berbicara tersebut belum tentu dapat dikatakan suatu

komunikasi. Pembelajar d.tpat melaksanakan kegiatan dengan menggunakan bahasa

asing yang benar pada 16'ihan di ke.las dengan tolok ukurnya apakah ia dapat

berkomunikasi ihr dalam kehidupan nyata di masyarakat. Dengan demikian dapat
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,Jiketahr-ri trahw,a komunikasi be rarti pefiukaran dan pen)'amaan pendapat clan

iqtbrmasi clalam trerinterkasi clengan orang lein. Seseorang clirpat memperoleh apa

vang cliinginkanny'a dengan adanl'a kaidah-kaidah bahasa, <lan sebalikn;*a ia mampu

mcma6ami clan memenuhi permintaan orang lain yang disampaikan kepadanva secat'a

lisan 1'schula L976).

Sehubungan clengan dua tipe pemikiran bahasa tersetrut, muncul istilah linWistic

contpetence (LC) dan communicative competence (CC). LC berkaitan dengan

kemampuan menyatakan ungkapan dengan fonetik dan struktur yang benar, termasuk

kemampuan untuk membedakan kalimat -vang benar dan yang salah' Sedangkan CC

bertaitan dengan kemampuan men-v-ampaikan Pesan kepada orang lain dalam

kehiclupan nyata. Hasil pcnelitian Barta Savignon, dan Schulz scrta hasil obssrvasi

clari ban_v-ak pengajar batrasa menunjukkan bahasa LC dan cc tidak sama. seseorang

-"-ang lancar melakukan latihan berbahasa dalam kelas. misalnl"a, tidak menjamin

hahwa ia juga akan lancar berkomunikasi ciengan hahasa itu pada kehidupan sehari-

hari (Schulz.1976).

Sejalan dengan pendapat di atas, Newmark dalarn Johson (1981) men-vebut

strtrcturalll, contpeient stuclent(SCS) sebagai sgorang pembclajar r',ang telah mcmiliki

kemampuan untuk menghasilkan kalimat dengan struktur 1'ang benar tstapi tidak

firarnpu mengaplikasikannya clalarn berkomunikasi 1"ang seserlerhanfl apapun' Ia

memberi sonroh seorang ],ang msminta korek api trntuk rokoknya kepacla seorang

1'ang belum dikenalnl'a. Pembelajal SCS mrurgkin akan mengucapLan "Ht^'e J"olt

fire?.r, ataU.,DO tAu h7yre illUt;iinatiall',)", afag "Are y'Ou a rnatch's otcner'!'1' SemUa

ujaran cli atas memiliki struktur bahasa vanq. L-enat'. ttaulun tidak satupun di autaranya

-vang dipakai dalam berkomunikasi'

Tlte st,rtctt*alh, cotttlteteitt bul contrnnnicativel't: incotnltetent student (SL-CIS)

merupakan gejaia umum -vang clapat iiita temui c1i sekolah-sekolal1 bahkan di

Llerguruan tinggi. sccls ini rnenunjul,:kan bahlva kemajuan berl:omunikasi lebih dari

sekedar memiliki kemampuan memanipulasi stluktur bahasa dengan benar' Dengan

kata lain, kemampuan berbahasa clengan struktur,vang benar hanv'aiah sebagian sa.ia

dari kemampuan berkomunikasi. Kemampuan herkcmunikasi memerlukan

kemampuan tambahan 1'akni, "tlie abiiiry to be apltropriate to ktio''s tlie i'igiit tiiiiig to

.sal,at the right line" (.Iohnson. 1981:2). Dalam kata-kata Hymes (1970)' "There are
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ry/s
rule,s oJ^ use without wltich o1 'gramnar waild be useless" yang bermakna bahrva

kemampuan berkomunikasi mencakup kemampuan rnenguasai struktur bahasa

(nru.;tery, oJ'language structure) yar,g diucapkan pada waktu -veng tepat. Ini berarti

kemampuan berkomunikasi mencakup gramnaticalness + appropriateness.

Appropriateness berkaitan dengan kultur penutur bahasa asing itu sencliri. Walaupun

kultur itu sansat kompleks untuk dibicarakan, namun intinya trerkaitan dengan setting

(tempat pembicara berada: di rumah, di pertemuan dan sebagainJ'a); role (hubungan

antara para pembicara: teman, pelanggan, hawahan dll.); dan topic (apa 7'ang

dibicarakan: bisnis. hobi, dll.) (Johnson ,1981). Senada dengan pendapat di atas,

lv{orrow (1981) mengemukakan"But cotrtnunication involves much more thnn sirnply

a knovledge offorms: it Cepends cruciall- on the abili-r"r- to use.forms in appropriate

wa)1s. " Untuk itu ia mengemukakan beberapa prinsip pembelajaran secara

komunikatif.

Prinsi p- prinsi p Penr belaj aran Komunikati f

N.,Iorrorv (1981) mengajukan lima prinsip dalam rnernbuat pelajaran bahasa asing

menj acli komunikatif, yakni:

1. Prinsiir perLema : Kenali apayang Ancla lakukan

N{aksudnya- sotiap pelajaran haruslah melaksanakan kegiatan, -1'akni mempelajari

bagaimana melakukan sesuatu yang diinginkan si pembelajar itu sendiri. Dalam

Reading, misalnya, munglin herupa pemahaman terhadap belrerapa petunjuk cara

pemakaian obat pade label obat paten: dalarn Itlrititzg, menulis surat membuking

hotel; dalam Listeiting, -vang berkaitan dengan isi berita di radio dan TV; dan

dalam Speaking, menanvakan suatu tempat yang ingin diketahui si pembelajar

dalam kota atau luar kota. Dan semua komunikasi itu tentu dapat dilakukan pada

lreberapa tin-ukat kecanggihan pemakaian bahasa (ct variel:v of tiifferent ieveis of

.rophisiicaaon) .vang berkaitan dengan kemampaun pembeiajar tentang strukfur

bahasa asing itu. Hal yang perlu diingat di sini adalah bahrva dalam melal:ukan

komunikasi menurut contoh di atas, pembelajar (1) membutuhkan infor:masi itu.

artin_v-a ia betul-tretul tidak tahu sebelumnva apa isi atau jaw'aban vang akan

diperolehnya; (2) <lituntut untuk mcngetahui trukan saja struktur bahasa vang tepat

dipakai unruk suaru sefiing tetapi juga harus memiliki kemampuan memakai
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stnlktur bahasa itu. hnplikasi dari ide ini adalah pada akhir setiap pelajaran,

pembelajar haruslah mampu memahami dan melaksanakan suatu hal yang

sebelumnya tidak marnpu ia laksandian dan hal-hal itulah yang berkaitan dengan

kemaj uan berkomunikasi.

2. Prinsip Kedua: Komunikasi bersifat dinamis

Ciri penting dari komunikasi adalah dinamis dan berkembang tenrs sehingga kita

mengalami kesulitan memilah-nilnh semua komponen komurrikasi itu. Apalagi

komunikasi itu berkairqn dengan konteks secara keseluruhan Yang paling krusial

menurut Morrow adalah metode komunikasi terdapat dalam berbagai rentangan

bahasa sampai di atas tingkat kalimat dan berlangsung pada situasi nyata. Prinsip

ini menuju ke prosedur yang bersitbt sintetik atau analitik. Prosedur sintetik

menfokuskan pembelajar mempelajari bentulc-bentrk. (forms) bahasa dan ia harus

mempelajari bagaimana menggabungkan bentuk-bentuk tersebut dalam situasi

dan kondisi tertentu. Ssdangkar prosedur analitik menfokuskan pembelajar untuk

mengenal semua bentuk yang ada dan memilih bentuk yang tepat urtuk digunakan

pada situasi sosial tertentu. Kedua prosedur ini dalam pengajaran bahasa dapat

dipatai sebagai sasaran komunikasi secara keseluruhan.

3. Prinsip Ketiga: Metode sama pentingnya dengan bentuk (forms)

Metode untuk mengembangkan kemampuan pembelajar berkomunikasi dalam

bahasa asing harus diupayakan sebanyak mungkin menyerupai proses komunikasi

sehingga latilrnn-latihan bentuk bahasa dalatr kelas dapat diciptakan dalam

kerangka komunikasi. Ada tiga proses komunikasi, yang satu, atau dua atau

ketiganya dapat dipadukan dalam proses belajar-mengajar bahasa asing. Semakin

sering ketiga proses ini dipadukan, semakin mendekat ia pada pola penggulaafl

bahasa secara komunikatit'. Proses tersebut adalah:

a. Ketimpangan Inform asi $ nform a tion Gap)

Pada situasi nyata, kourugilgsi terjadi antara dua orang atau lebilq yang satu

mengetahui sesuatu yang/diketahui oleh yang lainnya. Dalam konteks id
komunikasi berfirngsi sebagai sarana untulc menjembatani kesenjangan informasi

tersebut. Pada proses belajar-mengajar, seorang pembelajar memberitahukan

sesuatu yang tidal diketahui oleh pembelajar lain. Prinsip keseojangan ini,

menunrt Morrow, menrpakan salah satu konsep yang paling fundamenLel d.tlam
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pengajarBlt komunikasi. Artinya, setiap latihan atau prosedur yang meogejff ailsk

untuk dapat berkomunikasi harus meng,acu pada proses ini, dan tugas pengajar

adalah menciptakan situasi kesenjangan informasi dan mendorong pembelajar

untuk menjembatnni ftssenjsngao itu dengar mengsplikasikan struktur bahasa

yang sesuai dengan masing-masing situasi yang diciptakan pengajar.

b. Pilihan (Choice)

Karakteristik penting lain dari komunikasi adalah bahwa peserta komunikasi

memiliki pilihan tentang apa yAr€ akan dikomunikasikannya dan bagairnana ia

mengkomunikasikan pendapatnya. Dari segi pembieara, ia harus mampu memilih

gagasan yang akan disampaikan pada waklu tertentu dan bentuk linguistik apa

yang sesuai untuk menyampaikannya. Dari pibak pendengar, selalu timbul

keraguan dalam pikirannya tentang apa lagi yang akan d[samtaikan pembicara.

Implikasi ide ini ialah kalau latihan berbahasa asing ditetapkan oleh guru tentang

apa yang akan dikatakan si pembelajar dan jawaban apa pula yang akan diberikan

oleh peurbelajar lain, ini menyalahi prinsip berkomunikasi, dan karena itu perlu

dihindarkan kalau tujuan pengajaran bahasa adalah untuk mengembengkan

ft sma mpuen berkomunikas i.

c. Unrpan Balik {Feedback)

Proses ketiga ini muacul sebagai konsekuensi dari kedua proses sebelumnya.

Setiap interaksi harus memiliki trju*, misalnya, memberi tahu, mengundang

teman, memprotes, rnengeluh, il)eflBarrciurr, Btau rneyakinkan sesuatu. Dan semua

tujuan iai ada dalampikiran pembelajar. Aapa-apa yang disebutnya adalah agar

tujuan itu tercapai dan apa yang dikatakan pembicara lain akan dievaluasi oleh

yang lain lagi dalam kaitannya dengan tujuan tersebut. Deangan 16616 Inin, apa

yang dikatakan oleh seseorang, kepada orang lain terganhrng bukan saja pada apa

ya$E telah disampaikannya, tetapi juga pada apa yang ingin dicapai dari

kornunikasi itu. Ini biasa dikenal dengan taktik dnn strategl dalnnr urencapai tujuan

para komunikan dan sekaligus merupahan hal yang sangat penting dalam

komunikasi. Karena itu metode pembelajaran yang tidak memakai strategi ini

dalnm latihan berbahasa untuk memperoleh kompetensi komunikasi akan gagal

dalam mencapai misi tersebut. Menurut Morrow, ketiga proses di atas sangat

penting dalam pengembanagan prosedur apa saja dalam mengajarbahasa asingnya.
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Bukan berarli bila ketiganya tidak ada, belajar itu tidak berguna, tetapi pastilah

kegiatan itu bukan komunikasi.

4. Prinsip Keempat: Untuk mempelajari sesuatu, lakukan

Proses belajar-mengajar haruslah melibatkan pembelajar secara alcif dan

keberhasilennya diukur berdasarkan efettivitas pelajaran terhadap si pembelajar.

Pengajar hanya dapat membanfu memotivasi, membimbing dan mengajar; hanya si

pembelajar yang belajar. FIal ini memiliki implikasi Inngsrrng terhadap metode

komunikasi pada pengajaran brhasa.

Kita telah melihat bahwa dalarn mengajarkan pemakaian bahasa unhrk

momunikasi, pembelajar harus melakukan sesuatu, menetapkan pilihan,

mengevaluasi umpan balik, dan menjembatani kesenjangan inlbmasi. Kegiatan-

kegiatan tersebut memerlukan adanya lingkrmgan yang menunjang

pelaksanaannya. Dalam lingkungan belajar itu hendaknya memunglcinkan

terlaksananya proses-proses tersebut sehingga pembelajar dapat melakukan

komunikasi dalnnr bahasa asiug itu. Dan menciptakan suasnna belajar yang

memungkinkan komunikasi terjadi merupakan t^nggung jawab pengajar.

5. Prinsip Kelima: llssalahan belum tentu kesaLahan

Kritik yang sering dilontarkan terhadap pendekatan komunikatif adalah

membiarkan pembelajar membuat kesalahan, terutama dalam gramar. Kdtik ini

tidak benar, karena kesalahan yang fatal dalam berkomunikasi akan menimbulkan

miscommunication. Masalahnya adalah serilgkali kesalnlrnn yarB dibuat

pembelajar itu tidak kesalahan yang fatal, tetapi kesalahan karena pembelajar

belum berhasil meruakai secara penuh tentang suatu hal. Dan ini mungkin

disebabkan oleh belum berhasilnya pengajar mendiskusikan apa dnn gngaimnsa

sesuat'.I rwac4ne diueapkan dengan benar. Kalau lvacana itu telah cliajarkan dengan

baik, diberikan latihan-latihan yatrg cukup dan mengenai sasaran, rasatrya

kesalahan-ftesalahan itu tidak akan terjadi.

Implikasi dari prinsip-prinsip yang telah diuraikan di atas clapat direalisasikan

dengan teknik-teknik penyajian bahasa Inggns pada umumnya, dan litruzusnya

ungkapan-ungkapan komunikati f (C omm uni ca tiv e Expr e s s i on s) .
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Beberapa Teknik Penyaj iln Communicntive E-rpres sions

Untuk memperoleh hasil komunikasi, N{urcia (1991) menyatakan bahwa

pembelajaran bahasa Inggris dibagi menjadi tiga fase. Dua fase pertama dilaksanakan

dalam pembelajaran di kelas, yaitu pengenalan item banr dan latihan pergguoaan

bahasa, sedangkan t'ase lain adalah tingkat akhir yang dilaksanakan da.larn

komunikasi sebenarnya. Dalam proses, kadanglrala, kedua fase pertama ini tidak

dapat kita lihat secara jelas batasannya apabila seorang pengajar menjadikan

pengenalan itu berbaur dengan latihaq sehingga tidak disadari oleh pembelajar

bahwa mereka telah mempelajari item baru. Namun, kita sebagai pengajar, perlu

mempersiapkan teknik yang paling tepat untuk penyajian kedua bagian tersebut.

Untuli memperkenalkan item bahasa banr, Brown (1994) merekomendasikan

beberapa teknik yang disesuaikan dengan Communicative Expressions yang akan

disajikan, yakni:

a. Charts dangraphs. Teknik ini lebih cocok untuk menjelaskan hubungan aotarunsur

bahasa, seperti Adverbs of Frequency dan Tenses. Pemahaman terhadap itetr banr

akan cepat tergarnbar dengan konteks yang diilustrasikan dengan chart atau

graphs.

b. Objects. Tekrrik ini digunakan unfuk memperkelalkan Possessives. Pl.ural dan

Singular Nouns dan sejenisnya. Di samping kontekstual, teknik ini juga bersifat

kinestetis.

c. Iv{aps dan Simple Drmtings. Teknik ini saugat bagus digunakau untuk

menjelaskan Directions dan Location dengan menggunakan Prepositional

Phrases.

d. Dialogues. Teknik iti dapat digunakan unfuk rnerguudang nrahasiswa tmtulc

mengidentifftasi i1"na $ahasa banr yang ada dalam dialog setelah diberikan rltlam

konteks tertentu. Ini dapat dilakukan secara induklif. Verb tenses dan struhur lain

dapat juga diidentifikasi melalui teknik ini. Unsur bahasa baru de.agau pendekatan

problem solving atan discoveqy diakhiri dengan penguatan oleh dosen.

e. lVritten texts. Teknik ini pada d.rsarnya memiliki fungsi yang sama dengan

Dialogues. Kalau teknik dengan menggunakan dialog lebih baik dilalcukan dalam

kelompok atau berpasangen, teknilr ini dapat ditakuhan seeiua klasikal.
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Fase kedua adalah latihan peilggrrlaan item bahasa yBng telah disajikan

dalam tahap pengenalan dilanjutkan dengan latihan-latihan penggurraan unsur babasa

itu dalam komunikasi secara bertingkat mulai dari tingkat yang sangat terkontrol

sampai ke tingkat yang bebas. Tingkat komunikasi yorB terkontrol maksudnya adalah

memberikan latihan penggunaatr bentuk bahasa baru secara intensif namua tetap

mempertimbangkan makna. Yang terrnasuk ke dalam tingkat ini misalnya, latihan

tanya jawab dengan respon Yang terbatas (deugan display questions). futihnn

pengulangan (substitutio,r). Tingkatan komunikasi ini dilanjutkan dengan latihan

yang kurang dikontrol, yakni latihan yang memberikan alternatif respon, seperti

latihan tanya jawab dengan respoo yang tidak diberi kunci (dengan referential

questions), inlctrmation gap dan completion. Di sini, makna sudfi mulai lebih

dipertimbangkan. AlJrimya, latihan penggunaan bahasa ini dilanjutkan dengan

latihan komunikasi bebas. Tingkat kebebasan tetap saja dengan memberilcan batasan

dengan misalnya, memberikan topik tertenhr dan pembelajar dapat menciptakan

sendiri komunikasi tersebut sesuai dengan topik yaug diberikan. Meuurut Crookers &

Chaudron yang dikutip Brown (1994), kegiatan debate, drama, role pla'y, interview

termazuk tingkatan ini.

Tingkatan latihan kotrunikasi seperti di atas dapat dilihat pada buku Intenstve

Course Universitas ldalang Lesson I I Unit / halaman 305 dengan petuqjuk sebagai

berikut:

A. Change. ihe. follov,ing sente.nce.s, first using nwy and then nighl, according to the

model. (Latihan komunikasi yang sangat terkontrol).

B. Ask your classmates what thry think they will be doing in thefuture. They will give
an answer using might according to the model.lLatiTan komunikasi terkontrol
dengan sedikit penggufturn bahasa tambaban).

C. Answer the questions of possibility b1t usittg a complete seiltence. (Latihnn
komunikasi 5rang kurnng dikontrol karena jawabannya diserahkan kepada
malrasiswa sesuai detgal situasi yang sebenarny'a.

gs[nrrjutnya, pada halaman 315 Lessort I I {Jttit 2 terlihat model latiharr komunikasi

bebas (free technique) deagan petuajuk se.bagai berikut:

Read the following advertisements for jobs from the classified section
newspaper. Then "apply" /or a job with another classmate taking the role
employer. Make up an interttiew and present it to the class.

of the
of the
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Pada fase ketiga, altematif kegiatan rekomendasi Browrq role-play dan

simulation, drama, intertiew dilakukan untuk bahasa lisaru sedangkan yang lain

dapat digunakan untuk latihan penggunaan bahasa lisan d.tn tulisan. Proiects, jigsaw,

rlg11t opinion exchcmge kelihatannya kurang popular dalam pemililrnn kegiatal

pembelajaran bahasa Inggris. Oleh sebab itu, penulis memberikan tekanan penjelasan

pada ketiga kegiatan ini.

projects pacla umumnya diberikan untuk kegiatnn Bkhir pembelajaran sebagai

pemantapan, namun bukan tidak mungkin dilaksanakan dalam pembelajaran- Siswa

dapat mengggnakan hasil proyek kelompok untuk mengekpresikan gagasarnya dalam

bahasa Ingris, mungkin secara lisan atau tulisan. Setiap kelompok kecil siswa dapat

diberikan tugas yang sama atau berbeda yang merupakan hasil kerjanya sendiri

sehubungan dengan topik yang telsh dibahas. Sebagai contoh, kelas yang dibagi atas

beberapa kelompok, kelompok A ditugaskan membuat sebuah pepan buletin,

kelompok B membuat selebaran fakla {fact sheet), kelompok C membuat pajangan

tiga diuerxi, kelonpok D meugrmlpulksn surat pembaca dari majalah berbnhasa

Inggris, kelompok E mempersiapkan sandiwara lucu pendek dan seterusnya.

Jigsaw aclalah bentuk kegiatan yang hampir sama dengan intormation gap. Int

biasanya bertujuan untuk mene.rnukan/menentukatr letak suatu ilfonnasi yaDg

diberikan di peta atau konteks yang tetah disiapkan oleh guru. Pemahaman siswa

terhad.:rp konteks clan unsur-unsur bah.rsa (discource nrarkars, seperti re.fe-rence')

uenjadi sasafiIn kegiatan ini. Siswa diberi itfomrasi llrusus dalam suafu format.

Beberapa petunjuk untuk tempat juga diberikan sebagai penuntun untuk menemukan

yang dicari.

Opinion exchange aclalnh kegiatnn yang berkaitan dengan keyakinan dao

perasaan seseorang. Jacli data empiris alzn actual issues yang terdapat dalam

kehidupan sehari-hari dapat -djadikan bahan untuk mempersiapkan kegiatan bagi

urnlrasiswa dalam kelorupok. Tujuarurya adalah untuk urelatih PeDgBurulan bahasa

secafa lisan maupun tulisan dan mengembangkan gagasatr mahasiswa sesuai dengan

keyakinan mereka. Kegiatan ini dapat benrpt de.bate, arguments, dan discttssion.

Topik-topik yang dapat dibicarakan misaLny a, choosing a marriage partner, political

candidates. clan economic crisis. Untuh menyatakan disagreemenf, misalnya, tata
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lralrasa 1'ang cligunakan mungkin lebih clari satu, -'repcrti I ilisagree with you' dan /l is

not tl'hll ve illean

Selaqiutnl'a, Brorvn mengingatkan bahrva ujaran-ujaran penclek densan bahasa

vang sederhana lebih cocol: untuL kegiatan berpasangan' cePel' ri

- melatih dialog dengan Partner,

-latihan-latihantrertanl"adanmenjawabYangsederhaira'

- iatihan-latihan suhstitusi -vang hermakna'

- kegiatan braruiorming Yang cePat,

- saling memeriksa latihan tertulis, dan

- persiapan untuk bergabung dengan kelompok'

Kegiatan yang dilakukan clalam kclas bahasa adalah kcgiatan klasikal'

kelompok, berpasangan dan indiviclual

mengembangkan dengan berbagai

LTntuk setiap kegiatan tersebut, dosen dapat

alternatif kegiatan. Untuk Commttnicaiive

Ex1rressiotts, cli mana sisrva dihaclapkan kepada ketrampilan berbahasa' kegiatan

klasikal dapat dilakukan untuk ' latihan J-ang memerlukan mahasis$ra seeara

men,r,'eluruh. Kegiatan kelompok clan berpasangan clisarank'an lehih ban'vak untuk

monunjang kcmampuan ungkapan komunikatifn-va. Kegiatan ini dapat dilakukan

untuk melatih penggunaan bahasa Inggris sesuai dengan kegiatan;"ang diranc.ang' clan

untuk penguatan (post aciit:ities). Di safirpiflg kegiatan kelompok dan irerpasangan'

kegiatan inciiviciual juga ciapa{ clilakgkan tlntuk meiatih penggunaan'oahasa inggfis'

PenutuP

Pernahaman terhadap coftttttttzticative Expressiozt's sangat cliperlukan untuk

menyaiikan materi Iniensive Llourse. Dan ini sangat crat hubungannYe dengan

komunikasi dalam penggunaan sehari-hari. Di samping uraian tentang prinsip dengan

lreberapa teknik Sefta kegiatan }.ang clilrarapkarr derpat rrrembe'rikan kont,ribusi kepacla

kira semua cialam pelaksanaan mfltakuli ah Inten'sive course' Agaknya periu us;rha

untuk memvariasikannl,'a pade setiap pertemuan pernbelajaran 1'ang disesuail:an

clengan kondisi dan situasi kelas'
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